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MOTTO 
 
Maka, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. 
 
(Q.S As-Syarh ayat 5-6) 
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ABSTRAK 
 
Evi Wulandari  (13480118),  Efektivitas Pembelajaran Tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dipadu Tutor Sebaya terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas IV SD Grogol. Skripsi. Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) 
dipadu tutor sebaya terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas IV SD Grogol. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi pecahan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment 
research). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Grogol tahun 
pelajaran 2019/2020, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas IV A sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas IV B sebagai kelas kontrol yang ditentukan dengan 
teknik Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu wawancara, dokumentasi dan tes (pretest dan posttest). 
Uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan homogenitas sedangkan uji 
hipotesis menggunakan statistik nonparametrik yaitu uji Mann Whitney untuk data 
posttest. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Divisions (STAD) dipadu Tutor Sebaya efektif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SD Grogol. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Mann Whitney kelas eksperimen sebesar 0,048 
lebih kecil dari 0,05 (0,048 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas eksperimen dan nilai rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol. Selain itu, pada hasil uji N-
Gain nilai Mean  pada kelas eksperimen sebesar 0,7906 dan nilai Mean pada kelas 
kontrol sebesar 0,6053. Berdasarkan klasifikasi N-Gain  menurut R. Hake, nilai 
Mean  pada kelas eksperimen sebesar 0,7906 termasuk dalam kategori tinggi. 
Sedangkan nilai Mean pada kelas kontrol sebesar 0,6053 termasuk dalam kategori 
sedang. 
 
Kata Kunci: Student Team Achievement Divisions, Tutor Sebaya, 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
 
 
 
 
 
 
 ix 
 
KATA PENGANTAR 
 ُذوُعَنَو ْهُرِفْغَتْسَنَو ُهُنْيِعَتْسَنَو ُهُدَمْحَن ِ َِّلِلّ َدْمَحْلا َِّنإ ِتاَئ ِّيَس ْنِمَو اَنُِسفَْنأ ِرْوُرُش ْنِم ِلِلّاِب
 َِّلاإ َهَِلإ َلا َْنأ ُدَهَْشَأ .ُهَل َيِداَه َلاَف ْلِلْضُي ْنَمَو ُهَل َّلِضُم َلاَف ُالله ِنِدْهَي ْنَم ،اَِنلاَمَْعأ
 ُُهلْوُسَرَو ُهُدْبَع اًد َّمَحُم ََّنأ ُدَهْشَأَو ُهَل َكْيِرَش َلا ُهَدْحَو ُالله. 
Puji dan Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT 
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, juga keluarganya serta orang-orang yang 
mengikuti jalannya. 
Pada kesempatan ini, peneliti menyampaikan rasa terima kasih kepada 
semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dorongan serta bimbingan 
kepada peneliti. Ucapan terima kasih ini peneliti sampaikan kepada: 
1. Prof. KH. Yudian Wahyudi., B.A., M.A., Ph.D., selaku Rektor UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta yang selalu memotivasi mahasiswa untuk menjadi 
seseorang yang memiliki integritas tinggi. 
2. Dr. Ahmad Arifi, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf-stafnya, yang telah membantu 
peneliti dalam menjalani studi program Sarjana Strata Satu Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah.  
3. Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd. dan Dr. Nur Hidayat, M.Ag., selaku 
Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
 x 
 
yang telah memberikan banyak masukan dan nasehat kepada peneliti selama 
menjalani studi program Strata Satu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
4. Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd selaku Dosen Penasehat Akademik yang 
telah membimbing, memberikan nasehat, dukungan dan masukan yang tiada 
hentinya untuk terus belajar dan belajar menjadi yang terbaik. 
5. Ibu Izzatin Kamala, S.Pd., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 
telah meluangkan waktu, mencurahkan pikiran dan ilmu, mengarahkan, serta 
memberikan bimbingan dalam penelitian skripsi ini dengan penuh kesabaran 
dan keikhlasan. 
6. Bapak Wanuri, S.Pd selaku Kepala SD Grogol yang telah memberikan izin 
kepada peneliti untuk melakukan penelitian. Bapak/Ibu Guru dan siswa-siswa 
kelas IV A dan IV B SD Grogol atas kesediaan dan kerjasamanya dalam 
pengambilan data untuk penelitin ini. 
7. Orang tuaku tercinta, Ibu Satinem dan Bapak Umbuk (alm), yang tak pernah 
berhenti memberikan perhatian, doa-doa terbaik, motivasi, panutan dan kasih 
sayang dengan penuh ketulusan. 
8. Mas Asep Kurniawan dan Mbak Amka Kembara Sani beserta keluarga besar 
yang selalu memberikan motivasi dan dukungan baik moril maupun materiil.  
9. Keluarga besar SD Mangir Lor yang telah memberi kesempatan untuk belajar 
dan berproses dalam menerapkan ilmu yang telah didapatkan di bangku 
perkuliahan. 
10. Segenap Dosen dan Karyawan yang ada di lingkungan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
 xi 
 
dan Keguruan atas pelayanan yang telah diberikan selama masa perkuliahan. 
11. Teman-teman seperjuangan PGMI ‟13 yang telah melengkapi perkuliahan 
dengan kegembiraan, semangat dan motivasi dalam menuntut ilmu.  
12. Rekan-rekan HMPS PGMI periode 2016-2017 yang telah memberikan ilmu 
dan pengalaman dalam berorganisasi. 
13. Teman-teman Magang III di MI Sultan Agung serta teman-teman KKN 
“Happy Twelve” angkatan 91 di Plosokerep, Gunungkidul yang telah 
memberikan pengalaman yang luar biasa. 
14. Teman-teman IX A (Galih, Dian, Nur), Rumpiik (Evi, Dhika, Murti, Ainun), 
Maulida, dan Wonder Women 03 (Vika, adik-adikku Elly, Dayah, Habib). 
15. Rekan-rekan “teman” berjuang sampai akhirku (Tina, Ninik, Desi, Safitri, 
Amel, Ira A, Dina A, Eri, dkk) yang setia menemani dan bersedia direpotkan. 
16. Semua pihak yang telah membantu peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini 
yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 
Peneliti menyadari bahwa penelitian skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan, oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat peneliti 
harapkan. Akhirnya, peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
peneliti khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Aamiin. 
Yogyakarta,  8 Januari 2020 
Peneliti, 
 
 
Evi Wulandari 
 xii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 
HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ...................................  ii 
HALAMAN SURAT PERNYATAAN BERJILBAB .................................  iii 
HALAMAN SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .......................................  iv 
HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  v 
HALAMAN MOTTO ....................................................................................  vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN .....................................................................  vii 
HALAMAN ABSTRAK ................................................................................  viii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................  ix 
DAFTAR ISI ...................................................................................................  xii 
DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xiv 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xv 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xvi 
 
BAB I. PENDAHULUAN ..............................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah .......................................................................  1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................  6 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........................................................  6 
 
BAB II. KAJIAN PUSTAKA ........................................................................  8 
A. Landasan Teori .....................................................................................  8 
1. Pembelajaran Kooperatif ...............................................................  8 
2. Student Team Achievement Divisions (STAD) .............................  13 
3. Tutor Sebaya .................................................................................  19 
4. Pemecahan Masalah Matematika ..................................................  22 
5. Matematika ....................................................................................  28 
B. Kajian Penelitian yang Relevan ...........................................................  31 
C. Kerangka Pikir ......................................................................................  36 
D. Hipotesis Penelitian ..............................................................................  39 
 
 xiii 
 
BAB III. METODE PENELITIAN ..............................................................  40 
A. Jenis dan Desain Penelitian ..................................................................  40 
B. Variabel Penelitian ...............................................................................  41 
C. Data dan Sumber Data ..........................................................................  43 
D. Tempat dan Waktu Penelitian ..............................................................  45 
E. Populasi dan Sampel Penelitian ...........................................................  45 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ...........................................  46 
1. Teknik Pengumpulan Data ............................................................  46 
2. Instrumen Pengumpulan Data .......................................................  48 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen ....................................................  49 
1. Validitas Instrumen .......................................................................  49 
2. Reliabilitas Instrumen ...................................................................  50 
H. Teknik Analisis Data ............................................................................  52 
1. Uji Prasyarat Analisis ....................................................................  52 
2. Uji Hipotesis ..................................................................................  56 
3. Uji N-Gain .....................................................................................  58 
 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................  61 
A. Hasil Penelitian ....................................................................................  61 
1. Deskripsi Data ...............................................................................  61 
2. Analisis Data Prasyarat .................................................................  75 
3. Pengujian Hipotesis .......................................................................  77 
4. Uji N-Gain .....................................................................................  79 
B. Pembahasan ..........................................................................................  80 
 
BAB V. PENUTUP .........................................................................................  89 
A. Kesimpulan ...........................................................................................  89 
B. Keterbatasan Penelitian ........................................................................  89 
C. Saran .....................................................................................................  90 
 
DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  91 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................  95 
 xiv 
 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel II. 1 : Pedoman Pemberian Skor Individu ........................................  17 
Tabel II. 2 : Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah berdasarkan   
Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Polya .................  27 
Tabel III. 1   : Klasifikasi N-Gain  .................................................................  60 
Tabel IV. 1  : Pengambilan Data ..................................................................  63 
Tabel IV. 2  : Deskripsi Data Pretest ............................................................  64 
Tabel IV. 3  : Deskripsi Data Posttest  .........................................................  72 
Tabel IV. 4  : Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  ...  74 
Tabel IV. 5  : Hasil Uji Normalitas Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika ..............................................................  75 
Tabel IV. 6 : Hasil Uji Normalitas Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika  .............................................................  75 
Tabel IV. 7 : Hasil Uji Homogenitas Hasil Pretest Kemampuan         
Pemecahan Masalah Matematika  ..........................................  76 
Tabel IV. 8 : Hasil Uji Homogenitas Hasil Posttest Kemampuan        
Pemecahan Masalah Matematika  ..........................................  76 
Tabel IV. 9   : Hasil Uji Mann Whitney  ........................................................  78 
Tabel IV. 10 : Hasil Uji N-Gain  ...................................................................  79 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xv 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar II. 1   : Alur Kerangka Berpikir  .........................................................  38 
Gambar III. 1 : Rancangan Penelitian  ............................................................  41 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xvi 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran I : Hasil Penilaian Harian Siswa Kelas Eksperimen dan                         
Kontrol ............................................................................  96 
Lampiran II : Hasil Validasi Ahli Instrumen Penelitian (RPP, Pedoman 
Observasi, Soal Pretest dan Posttest) .............................  98 
Lampiran III : Hasil Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest ....................  100 
Lampiran IV : RPP Kelas Eksperimen ....................................................  101 
Lampiran V : RPP Kelas Kontrol ..........................................................  121 
Lampiran VI : Checklist Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Kelas Eksperimen ...........................................................  125 
Lampiran VII : Checklist Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Kelas Kontrol ..................................................................  131 
Lampiran VIII : Daftar Pembagian Kelompok Kelas Eksperimen ............  135 
Lampiran IX : Hasil Penghitungan Skor Kelompok ...............................  136 
Lampiran X : Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest .................................  138 
Lampiran XI : Soal Pretest dan Posttest .................................................  144 
Lampiran XII : Alternatif Penyelesaian Soal Pretest dan Posttest ...........  146 
Lampiran XIII : Pedoman Penskoran Soal Pretest dan Posttest ...............  158 
Lampiran XIV : Sampel Jawaban Kelas Eksperimen ................................  161 
Lampiran XV : Sampel Jawaban Kelas Kontrol .......................................  163 
Lampiran XVI : Hasil Penilaian Pretest dan Posttest ................................  165 
Lampiran XVII : Uji Normalitas .................................................................  167 
Lampiran XVIII : Uji Homogenitas .............................................................  168 
Lampiran XIX : Uji Mann Whitney ...........................................................  169 
Lampiran XX : Uji N-Gain .......................................................................  171 
Lampiran XXI : Foto Kegiatan ..................................................................  172 
Lampiran XXII : Permohonan Perubahan Judul Skripsi .............................  174 
Lampiran XXIII : Penunjukan DPS ..............................................................  175 
Lampiran XXIV : Bukti Seminar Proposal ...................................................  176 
Lampiran XXV : Surat Ijin Penelitian .........................................................  177 
 xvii 
 
Lampiran XXVI : Surat Keterangan Selesai Penelitian ................................  178 
Lampiran XXVII : Kartu Bimbingan Skripsi .................................................  179 
Lampiran XXVIII : Sertifikat OPAK ..............................................................  180 
Lampiran XXIX : Sertifikat SOSPEM .........................................................  181 
Lampiran XXX : Sertifikat Lectora .............................................................  182 
Lampiran XXXI : Sertifikat PKTQ ...............................................................  183 
Lampiran XXXII : Sertifikat Magang II ........................................................  184 
Lampiran XXXIII : Sertifikat Magang III .......................................................  185 
Lampiran XXXIV : Sertifikat KKN ................................................................  186 
Lampiran XXXV : Sertifikat ICT ...................................................................  187 
Lampiran XXXVI : Sertifikat TOEC ...............................................................  188 
Lampiran XXXVII: Sertifikat IKLA ...............................................................  189 
Lampiran XXXVIII: Daftar Riwayat Hidup ....................................................  190 
 1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini ada kecenderungan pemikiran bahwa anak  akan belajar 
lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna 
jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya.
2
 
Orientasi pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) 
harus beralih berpusat pada siswa (student centered); metodelogi yang semula 
lebih didominasi ekspositori berganti ke partisipatori; dan pendekatan yang 
semula lebih banyak bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual.
3
 
Pembelajaran merupakan proses aktif siswa yang mengembangkan 
potensi dirinya. Siswa dilibatkan ke dalam pengalaman yang difasilitasi oleh 
guru sehingga pelajaran mengalir dalam pengalaman melibatkan pikiran, 
emosi, terjalin dalam kegiatan yang menyenangkan dan menantang serta 
mendorong prakarsa siswa.
4
 Dalam pembelajaran aktif, guru lebih banyak 
memosisikan dirinya sebagai fasilitator, yang bertugas memberikan 
kemudahan belajar kepada siswa. Siswa terlibat secara aktif dan berperan 
dalam proses pembelajaran, sedangkan guru lebih banyak memberikan arahan 
dan bimbingan, serta mengatur sirkulasi jalannya proses pembelajaran. 
Sudah saatnya pelaku pendidikan mengkaji ulang, melakukan 
reformasi, melakukan redefinisi, dan reorientasi terhadap landasan teoritis 
                                                          
2
 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 5. 
3
 Ibid, hlm. 10.  
4
 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif  (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), hlm. 27. 
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dan konseptual belajar dan pembelajaran yang mampu 
menumbuhkembangkan siswa menghargai keragaman dengan jalan 
mengembangkan pola pikir siswa yang salah satunya dapat dilakukan pada 
pembelajaran matematika di sekolah. 
Mengingat matematika memiliki beberapa unit yang satu sama lain 
saling berkaitan, maka yang penting dalam belajar matematika adalah 
bagaimana kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah matematika. 
Hal ini didasarkan pada salah satu pemikiran bahwa materi matematika 
merupakan materi yang abstrak yang memiliki karakter berbeda dengan 
materi ilmu lainnya sehingga menuntut kemampuan penalaran dalam 
mempelajarinya. Belajar matematika secara keseluruhan merupakan belajar 
memecahkan masalah.
5
 Belajar memecahkan masalah dengan langkah-
langkah pemecahan masalah mampu mengubah kebiasaan belajar siswa 
dalam memahami pelajaran matematika yang dimulai dari memahami 
masalah, menemukan masalah, mencari solusi dan menyelesaikan masalah itu 
sendiri.
6
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas IV SD Grogol, 
untuk pembelajaran matematika yang menekankan pada pemecahan masalah 
dan menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah 
masih agak sulit untuk dilakukan siswa. Hal tersebut dikarenakan siswa harus 
memikirkan langkah-langkah penyelesaian yang terkadang kurang runtut. 
                                                          
5
 Ibrahim dan Suparni,  Strategi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Bidang Akademik 
UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 34-35. 
6
 Laelatul Badriah, Kata Siapa Matematika Itu Sulit? (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2015), 
hlm. xxii. 
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Dalam proses mengidentifikasi masalah dari soal-soal (terutama soal cerita) 
beberapa siswa juga mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan sebagian siswa 
kebingungan untuk mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari 
soal, malas dengan langkah-langkah penyelesaian dan ingin cepat selesai. 
Siswa juga mudah lupa dan sering kebingungan dalam memecahkan suatu 
masalah yang berbeda dengan yang pernah dicontohkan guru.
7
 
Selain itu, banyak siswa yang sudah mempunyai anggapan bahwa 
matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan. Pada saat 
pembelajaran masih ada siswa yang melakukan aktivitas lain seperti bermain, 
bercerita dengan teman, kurang memperhatikan guru dan mengantuk. 
Beberapa faktor tersebut mengakibatkan kurang lebih sepertiga dari jumlah 
keseluruhan siswa di kelas memerlukan waktu yang lebih lama untuk 
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah 
dibandingkan dengan anak-anak yang lain.
8
 
Proses pembelajaran matematika di SD Grogol sudah menggunakan 
beberapa metode yang bervariasi, antara lain ceramah, tanya jawab, kerja 
kelompok dan tutor sebaya. Pembelajaran dengan metode diskusi dan 
kelompok sudah beberapa kali dilakukan, tetapi untuk metode pembelajaran 
Student Team Achievement Divisions (STAD) belum sepenuhnya dilakukan 
karena pembelajaran kelompok yang dilakukan hanya pembelajaran 
kelompok yang biasa. Menurut guru yang bersangkutan, pembelajaran 
dengan metode tutor sebaya juga pernah dilakukan, terutama untuk 
                                                          
7
 Wawancara Bapak Sapani selaku guru kelas IV A SD Grogol, pada hari Sabtu, tanggal 11 
Februari 2018 pukul 07.15 WIB. 
8
 Ibid. 
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membantu siswa yang masih kurang dalam memahami pelajaran dan 
memecahkan masalah. Siswa yang dapat memahami pelajaran akan 
membantu temannya yang lebih lambat dalam memahami pelajaran. Kendala 
dalam pembelajaran ini adalah terkadang siswa menyepelekan jika hanya 
diajari oleh temannya. Sedangkan untuk pembelajaran kelompok, belum 
dapat berjalan efektif karena ada beberapa siswa yang cenderung pasif dalam 
pembelajaran kelompok. Mereka hanya mengandalkan temannnya yang lebih 
pandai atau lebih rajin sehingga mereka tidak bekerja dalam kelompok. Hal 
ini menyebabkan meskipun nilai kelompok mereka bagus, terkadang 
beberapa siswa dalam kelompok sebenarnya kurang memahami materi 
pelajaran.
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Penerapan metode pembelajaran Student Team Achievement Divisions 
(STAD) dianggap cocok apabila diterapkan dalam pembelajaran kelompok 
karena menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi antara siswa untuk 
saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi 
pembelajaran. Selain itu, dalam metode pembelajaran ini tim pemenang 
ditentukan oleh kumpulan poin terbanyak yang bisa diperoleh oleh tim yang 
didapat dari masing-masing individu sehingga akan meningkatkan keaktifan 
setiap siswa karena mereka tidak bisa hanya mengandalkan teman yang lebih 
pandai atau lebih rajin. Penerapan metode pembelajaran dengan dipadu tutor 
sebaya juga dapat meningkatkan kerjasama dan keaktifan siswa karena 
                                                          
9
 Ibid. 
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masing-masing siswa dapat saling membantu dan mengingatkan di dalam 
bekerja. 
Adanya kerjasama dan tanggung jawab dalam kelompok untuk 
masing-masing anggota akan membuat mereka lebih bersemangat dan lebih 
berusaha untuk memahami materi pecahan dalam matematika yang berkaitan 
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. Selain itu, kerja 
kelompok dalam model pembelajaran Student Team Achievement Divisions 
(STAD) akan membantu siswa untuk lebih mengetahui materi yang 
dipelajari, berdiskusi dan saling membantu dalam menyelesaikan soal-soal 
yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika sesuai 
dengan langkah-langkah penyelesaiannya. Adanya tutor dalam kelompok 
juga memudahkan siswa untuk bertanya apabila ada materi yang masih 
dianggap sulit sehingga akan meningkatkan pemahaman dan juga 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini juga dipertegas oleh 
Saekowati, dkk bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yang mendapatkan model pembelajaran Student Team Achievement Divisions 
(STAD) berbantu e-modul lebih baik dari pada pembelajaran konvensional.
10
 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil judul penelitian 
“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dipadu Tutor Sebaya terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV SD Grogol”. 
 
                                                          
10
 Saekowati, dkk., “Efektivitas Model Pembelajaran Student Team Achievement Division 
(STAD) dan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantu E-Modul terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis”, Semarang: Universitas PGRI Semarang, 2016, hlm. 241-244.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
“Bagaimana efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dipadu tutor sebaya terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SD Grogol?” 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dipadu tutor sebaya pada kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SD Grogol. 
b. Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoritis, manfaat penelitian ini untuk: 
a. Ditemukan metode pembelajaran, tidak konvensional tetapi 
bersifat variatif yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Divisions (STAD) dipadu tutor 
sebaya. 
b. Memberikan informasi bagi peneliti, guru maupun sekolah 
tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Divisions (STAD) dipadu tutor sebaya pada 
pembelajaran matematika. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa, manfaat praktis penelitian ini adalah untuk hal-hal 
di bawah ini. 
1) Melatih kerjasama atau kooperatif sesama siswa. 
2) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dan 
memecahkan masalah secara aktif sehingga materi itu dapat 
menjadi bermakna bagi siswa itu sendiri. 
b. Bagi Guru, manfaat praktis penelitian ini adalah untuk hal-hal di 
bawah ini. 
1) Menambah pengetahuan tentang manfaat model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Divisions (STAD) dipadu tutor sebaya. 
2) Memotivasi untuk menerapkan model pembelajaran yang 
lebih bervariasi sehingga materi pembelajaran akan lebih 
menarik. 
c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik bagi 
sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan baik secara khusus 
pada kelas yang diteliti maupun secara umum. 
d. Bagi peneliti, untuk mencari inovasi pembelajaran yang 
diperlukan bagi perbaikan kualitas pendidikan dan kemampuan 
memecahkan masalah matematika pada siswa. 
 89 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD) dipadu Tutor Sebaya efektif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas IV SD Grogol. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji Mann Whitney kelas eksperimen sebesar 0,048 lebih kecil dari 0,05 
(0,048 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas eksperimen dan nilai rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematika kelas kontrol. Selain itu, pada hasil uji N-
Gain nilai Mean  pada kelas eksperimen sebesar 0,7906 dan nilai Mean pada 
kelas kontrol sebesar 0,6053. Berdasarkan klasifikasi N-Gain  menurut R. 
Hake, nilai Mean  pada kelas eksperimen sebesar 0,7906 termasuk dalam 
kategori tinggi. Sedangkan nilai Mean pada kelas kontrol sebesar 0,6053 
termasuk dalam kategori sedang. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat beberapa keterbatasan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan waktu untuk penyampaian materi dan pengondisian kelas 
sehingga pembelajaran belum terlaksana dengan optimal. 
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2. Langkah-langkah pembelajaran dan tahapan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa harus diperhatikan selama proses 
pembelajaran. 
3. Penelitian ini hanya ditujukan untuk materi pecahan kelas IV SD/MI. 
C. Saran 
Dari kesimpulan di atas dan pengamatan peneliti di lapangan selama proses 
pembelajaran, maka peneliti memberikan sebagai berikut: 
1. Guru sesekali harus memberikan pembelajaran tipe kooperatif untuk 
melihat bagaimana cara siswa bekerjasama dan bersosialisasi dengan 
temannya untuk menyelesaikan tugas dalam kelompok. Walaupun tugas 
kelompok, penilaian individu juga diperlukan untuk meningkatkan rasa 
tanggung jawab siswa terhadap tugasnya. 
2. Pembelajaran dengan tutor sebaya baik diterapkan karena membuat siswa 
tidak segan bertanya kepada temannya sehingga meningkatkan 
antusiasme dalam belajar. 
3. Guru membiasakan siswa untuk mengerjakan soal dengan tahapan 
penyelesaian masalah, bukan hanya soal-soal pilihan ganda, sehingga 
siswa lebih bisa memahami soal dan penyelesaiannya. 
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Lampiran I: Hasil Penilaian Harian Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
HASIL PENILAIAN HARIAN KELAS EKSPERIMEN 
NO NAMA NILAI NILAI 
1. Alifah Putri Hardiyanti 78 85 
2. Bagas Eka Nugroho 78 80 
3. Chica Priska Anindita 100 100 
4. Dina Sri Widiyastuti 80 90 
5. Ellen Deli Astuti 80 90 
6. Ferischo Ricky S. 78 80 
7. Hagai Kevin M. P. 95 100 
8. Hirosy Vino Pratama 75 85 
9. Ilham Wahyu Saputra 80 78 
10. Johanes Christian 80 75 
11. Julianto Ardya Tri A. 75 80 
12. Mahya Mila Amalia 78 85 
13. Mirza Abid Hazim 75 80 
14. Novita Aprilia 95 93 
15. Rafaella Gresia B. 98 98 
16. Rafiq Adila Toqiyyudin 78 80 
17. Sabila Cholitatur R. 85 90 
18. Sherin Nandhiswari 87 80 
19. Thalita Aprilia Z. S 85 90 
20. Zaskia Putri Rahma D. 85 100 
RATA-RATA 83,25 86,95 
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HASIL PENILAIAN HARIAN KELAS KONTROL 
NO NAMA NILAI NILAI 
1. Angela Grechetia F. M. 80 87 
2. Anas Manggala Jati 85 100 
3. Farisa Amelia Pratama 80 90 
4. Putri Mandasari 78 78 
5. Rendra Hidayat 83 80 
6. Rangga Eka 80 90 
7. Rahma Firdhara A. N. R. 100 100 
8. Saskia Vella R. 80 85 
9. Silvia Dewi Astuti 80 78 
10. Alvaro Lionel Deanka 75 80 
11. Arifa Nur Lathifa 80 80 
12. Brillian Abdul Majid 75 83 
13. Delvin Fathir M. 80 80 
14. Evlyn Cyndi C. 87 100 
15. Malik Ma‟ruf 87 85 
16. Natasya Silvi A. 78 83 
17. Radeva Indra M. 75 80 
18. Ridho Putra Ramadhan 90 97 
19. Weningtyas Ayu S. 75 80 
20. Zahratus Sita 100 100 
RATA-RATA 82,4 86,8 
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Lampiran II: Hasil Validasi Ahli Instrumen Penelitian (RPP, Pedoman 
Observasi, Soal Pretest dan Posttest) 
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Lampiran III: Hasil Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest 
HASIL UJI RELIABILITAS 
SKOR UJI COBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha dengan bantuan software 
SPSS 23.0. Adapun hasilya adalah sebagai berikut: 
 a. Pretest 
 
 
b. Posttest 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 25,12 8,110 ,533 ,715 
Item_2 24,41 6,257 ,706 ,610 
Item_3 25,35 7,493 ,622 ,668 
Item_4 25,35 8,243 ,394 ,789 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,753 4 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 25,82 6,404 ,719 ,608 
Item_2 25,94 5,934 ,597 ,671 
Item_3 26,65 8,118 ,403 ,766 
Item_4 26,59 6,632 ,514 ,718 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,759 4 
101 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Nama Satuan Pendidikan : SD Grogol 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : IV / Ganjil 
Materi Pokok   : Pecahan 
Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan 
persen) dan hubungan di antaranya 
4.2 Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan 
persen) dan hubungan di antaranya 
 
C. INDIKATOR 
3.2.1  Siswa mampu menjelaskan hubungan berbagai bentuk pecahan 
4.2.1 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi 
hitung pecahan  
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Dengan pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD) dipadu Tutor Sebaya, siswa dapat: 
1. Menjelaskan hubungan berbagai bentuk pecahan 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan 
 
 
Lampiran IV: RPP Kelas Eksperimen 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Jenis-jenis Pecahan dan hubungannya 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement 
Divisions (STAD), Tutor Sebaya 
2. Metode : Ceramah, Diskusi, Kuis 
 
G. MEDIA, ALAT, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media 
- Lembar Kerja Siswa 
2. Alat 
- Papan Tulis, Spidol 
3. Sumber Pembelajaran 
- Tim Penyusun Kemendikbud, Senang Belajar Matematika: Buku 
Siswa, Jakarta: Kemendikud RI, 2018  
- Tim Penyusun Kemendikbud, Senang Belajar Matematika: Buku 
Guru, Jakarta: Kemendikud RI, 2018
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan I (3 x 35 menit) 
No 
Komponen Pembelajaran 
STAD 
Komponen Pembelajaran 
Tutor Sebaya 
Langkah-Langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
PENDAHULUAN 
1   Memulai pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan doa 
Mengecek kehadiran siswa 
Menjawab salam dan 
bersama guru membaca 
doa 
10 menit 
2 Menyiapkan maksud dan 
tujuan belajar dan proses 
pembelajaran dengan 
STAD dipadu Tutor 
Sebaya 
Menyiapkan maksud dan 
tujuan belajar dan proses 
pembelajaran dengan 
STAD dipadu Tutor 
Sebaya 
Pengkondisian kelas: 
Menyiapkan mental, fisik dan 
LAS 
Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
Menyiapkan mental, fisik 
dan sarana belajar 
3   Memberi apersepsi tentang 
pokok bahasan materi yaitu 
bentuk pecahan dan mengajak 
siswa menyebutkan hal-hal 
Merespon apersepsi yang 
disampaikan guru dan 
menyebutkan hal-hal 
dalam kehidupan sehari-
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dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan bentuk 
pecahan. 
Misalnya membagi kue, 
memotong semangka, dll. 
hari yang berkaitan 
dengan bentuk pecahan. 
 
KEGIATAN INTI 
1 Presentasi Kelas 
Guru menyampaikan 
pokok materi tentang 
hubungan pecahan (biasa, 
campuran, desimal dan 
persen) 
 
 
 
Menjelaskan pokok-pokok 
materi tentang berbagai 
hubungan pecahan 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa yang ingin 
mengajukan pertanyaan 
 
Mendengarkan 
penjelasan dari guru 
dengan saksama 
 
Menyampaikan 
pertanyaan jika ada hal-
hal yang belum jelas 
10 menit 
2 Tim 
Membagi kelas dalam 
beberapa kelompok yang 
Tutor Sebaya 
Menempatkan 1 tutor 
pada masing masing 
 
Membagi kelompok yang 
heterogen dengan anggota 4-5 
 
Siswa berkumpul dan 
menempatkan diri dalam 
30 menit 
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heterogen dengan anggota 
4-5 orang 
 
Siswa belajar dengan 
teman dalam kelompoknya 
kelompok 
 
 
Tutor membimbing 
temannya yang masih 
kurang memahami 
pelajaran 
orang dan menunjuk 1 orang 
tutor untuk masing-masing 
kelompok 
Membagikan LAS untuk tiap 
kelompok dan soal kelompok 
Siswa diminta untuk belajar 
bersama kelompok  masing-
masing 
kelompok yang telah 
dibagi oleh guru 
 
Berdiskusi dan 
mengerjakan LAS yang 
sudah diberikan guru 
3 Kuis 
Mengerjakan kuis 
individual 
 
 
 
Guru memberikan kuis/soal 
yang harus diselesaikan oleh 
siswa secara individu 
 
Siswa mengerjakan kuis 
secara individual 
25 menit 
4 Skor Individu 
Menghitung skor individu 
 
 
 
Mengoreksi pekerjaan siswa dan 
menghitung nilai individu serta 
kelompok 
 
Bersama guru 
mengoreksi dan 
menghitung nilai 
individu 
10 menit 
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5 Rekognisi Tim 
Pemberian penghargaan 
kepada tim dengan skor 
tim tertinggi 
 
 
 
Memberi penghargaan kepada 
tim yang mendapat skor tertinggi 
 
Menerima penghargaan 
untuk tim yang mendapat 
skor tertinggi 
Memberi selamat kepada 
tim yang mendapat skor 
tertinggi 
5 menit 
PENUTUP 
1   Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami 
Menyimpulkan materi tentang 
bentuk pecahan 
Menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada  pertemuan 
selanjutnya yaitu menyelesaikan 
permasalahan yang berhubungan 
Bertanya kepada guru 
apabila ada materi yang 
belum dipahami 
Bersama guru  
menyimpulkan materi 
Mendengarkan dan 
mempersiapkan materi 
berikutnya (belajar di 
rumah) 
15 menit 
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Pertemuan II (3 X 35 menit) 
 
No 
Komponen Pembelajaran 
STAD 
Komponen Pembelajaran 
Tutor Sebaya 
Langkah-Langkah Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
PENDAHULUAN 
1   Memulai pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan doa 
Mengecek kehadiran siswa 
Menjawab salam dan 
bersama guru membaca 
doa 
10 
menit 
2 Menyiapkan maksud dan 
tujuan belajar dan proses 
pembelajaran dengan 
STAD dipadu Tutor 
Menyiapkan maksud dan 
tujuan belajar dan proses 
pembelajaran dengan 
STAD dipadu Tutor 
Pengkondisian kelas: 
Menyiapkan mental, fisik dan 
LAS 
Menyiapkan mental, fisik 
dan sarana belajar 
dengan operasi hitung pecahan 
2   Mengakhiri pembelajaran 
dengan berdoa dan 
mengucapkan salam 
Bersama guru membaca 
doa dan menjawab salam 
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Sebaya Sebaya Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
3   Memberi apersepsi tentang 
pokok bahasan materi yaitu 
operasi hitung pecahan dan 
mengajak siswa menyebutkan 
contohnya dalam kehidupan 
sehari-hari 
Merespon apersepsi yang 
disampaikan guru dan 
menyebutkan hal-hal 
dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan 
dengan operasi hitung 
pecahan  
KEGIATAN INTI 
1 Presentasi Kelas 
Guru menyampaikan 
pokok materi tentang 
operasi hitung pecahan 
 
 
 
Menjelaskan pokok-pokok 
materi tentang berbagai operasi 
hitung pecahan 
Guru memberi kesempatan 
kepada siswa yang ingin 
mengajukan pertanyaan 
 
Mendengarkan 
penjelasan dari guru 
dengan saksama 
 
Menyampaikan 
pertanyaan jika ada hal-
hal yang belum jelas 
10 
menit 
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2 Tim 
Membagi kelas dalam 
beberapa kelompok yang 
heterogen dengan 
anggota 4-5 orang 
 
Siswa belajar dengan 
teman dalam 
kelompoknya 
Tutor Sebaya 
Menempatkan 1 tutor pada 
masing masing kelompok 
 
 
Tutor membimbing 
temannya yang masih 
kurang memahami 
pelajaran 
 
Membagi kelompok yang 
heterogen dengan anggota 4-5 
orang dan menunjuk 1 orang 
tutor untuk masing-masing 
kelompok 
Membagikan LAS untuk tiap 
kelompok dan soal kelompok 
Siswa diminta untuk belajar 
bersama kelompok  masing-
masing 
 
Siswa berkumpul dan 
menempatkan diri dalam 
kelompok yang telah 
dibagi oleh guru 
 
Berdiskusi dan 
mengerjakan LKS yang 
sudah diberikan guru 
30 
menit 
3 Kuis 
Mengerjakan kuis 
individual 
 
 
 
Guru memberikan kuis/soal 
yang harus diselesaikan oleh 
siswa secara individu 
 
Siswa mengerjakan kuis 
secara individual 
25 
menit 
4 Skor Individu 
Menghitung skor 
 
 
 
Mengoreksi pekerjaan siswa dan 
 
Bersama guru 
10 
menit 
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individu menghitung nilai individu serta 
kelompok 
mengoreksi dan 
menghitung nilai 
individu 
5 Rekognisi Tim 
Pemberian penghargaan 
kepada tim dengan skor 
tim tertinggi 
 
 
 
Memberi penghargaan kepada 
tim yang mendapat skor tertinggi 
 
Menerima penghargaan 
untuk tim yang mendapat 
skor tertinggi 
Memberi selamat kepada 
tim yang mendapat skor 
tertinggi 
5 menit 
PENUTUP 
1   Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami 
Menyimpulkan materi tentang 
operasi hitung pecahan 
Meminta siswa untuk 
mempelajari kembali materi 
Bertanya kepada guru 
apabila ada materi yang 
belum dipahami 
 
Bersama guru 
menyimpulkan materi 
Belajar kembali tentang 
15 
menit 
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untuk post test materi yang dipelajari 
hari ini 
2   Mengakhiri pembelajaran 
dengan berdoa dan 
mengucapkan salam 
Bersama guru membaca 
doa dan menjawab salam 
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H. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian  : Hasil 
2. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
3. Bentuk Penilaian  : Soal Essay 
4. Instrumen Penilaian  : Terlampir 
 
Catatan:   
Refleksi   
a. Hal-hal yang perlu menjadi perhatian : 
b. Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus : 
c. Hal-hal yang menjadi catatan keberhasilan : 
d. Hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan : 
 
Bantul,     Oktober 2019 
Mengetahui, 
Guru Kelas IV A 
 
 
 Praktikan 
 
 
 
 
Ike Ursulawati, S. Pd.  Evi Wulandari 
NIP. -  NIM. 13480118 
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Lampiran RPP 
 
BERBAGAI BENTUK PECAHAN DAN HUBUNGAN DIANTARANYA 
A. Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran 
1. Pecahan Biasa 
Pecahan biasa adalah pecahan yang pembilang dan penyebutnya 
merupakan bilangan bulat. Ada dua jenis pecahan biasa yaitu pecahan 
murni dan pecahan tidak murni. Jika pembilangnya lebih kecil dari 
penyebutnya disebut pecahan murni. Misalnya 
 
 
 , 
 
 
 , 
 
 
 dan sebagainya. 
Jika pembilang lebih besar dari penyebut disebut pecahan tidak murni. 
Misalnya 
 
 
, 
 
 
, 
 
 
 dan sebagainya. Pecahan tidak murni dapat 
disederhanakan. 
2. Pecahan Campuran 
Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan bulat 
dan bilangan pecahan. Misalnya 1 
 
 
 terdiri atas bilangan bulat 1 dan 
bilangan pecahan 
 
 
.  
 Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan campuran 
(Menyederhanakan pecahan) 
 
Contoh: Ubahlah pecahan 
 
 
 menjadi pecahan campuran! 
Langkah-langkahnya: 
- Bagilah pembilang dengan penyebut untuk mendapatkan bilangan 
bulat 
 
 
 
 = 7 : 5 = 1, ..... 
- Jadikan sisa hasil pembagian sebagai pembilang baru 
 
 
 
 = 7 : 5 = 1 sisa 2 
- Gunakan penyebut yang sama 
 
 
 
 = 1
 
 
 
1.  Lembar Aktif Siswa (LAS) Pertemuan 1 
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 Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa 
Contoh : Ubahlah pecahan 2 
 
 
 menjadi pecahan biasa! 
Langkah-langkahnya: 
- Kalikan bilangan bulat dengan penyebut kemudian tambahkan 
dengan pembilangnya untuk mendapatkan pembilang baru 
2 
 
 
 = 2 x 3 + 1 = 7 
- Gunakan penyebut yang sama 
2 
 
 
 = 
 
 
 
 
 Latihan: 
1. Ubahlah pecahan berikut menjadi pecahan campuran! 
a. 
 
 
   b. 
  
 
   c. 
  
 
 
2. Ubahlah pecahan berikut menjadi pecahan biasa! 
a. 2 
 
 
   b. 1 
 
 
 
 
B. Pecahan Desimal 
Pecahan desimal adalah pecahan yang dituliskan dengan tanda koma. 
Misalnya 0,25 dan 3,5. Pecahan 0,25 dibaca nol koma dua lima atau dua lima 
perseratus, sedangkan pecahan 3,5 dibaca tiga koma lima atau tiga lima 
persepuluh. 
 
 Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa 
 
Contoh: Ubahlah pecahan 1,5 menjadi pecahan biasa! 
Langkah-langkahnya: 
- Hilangkan tanda koma. Angka yang tersisa adalah 15 
- Jadikan angka tersebut sebagai pembilang. 
- Hitung berapa angka di belakang koma. Jadikan penyebut dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
 Jika terdapat 1 angka di belakang koma, maka penyebutnya 10 
 Jika terdapat 2 angka di belakang koma, maka penyebutnya 100 
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 Jika terdapat 3 angka di belakang koma, maka penyebutnya 1000, 
begitu seterusnya. 
Pecahan 1,5 memiliki 1 angka di belakang koma, berarti penyebutnya 
10. 
Pembilang 15 dan penyebut 10 dapat membentuk pecahan 
  
  
 atau 1 
 
 
 
 Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal 
Contoh: Ubahlah pecahan 
 
 
 menjadi pecahan desimal! 
Langkah-langkahnya: 
- Ubahlah penyebut menjadi 10, 100, 1000 atau bilangan kelipatan 10 
lainnya. 
Penyebut pada pecahan di atas adalah 5, dapat diubah menjadi 10 
dengan mengalikan 2. 
- Kalikan pembilang dengan bilangan yang sama dengan penyebut 
(yang diperoleh dari langkah sebelumnya) 
 
 
 x 
 
 
 = 
 
  
 
- Pembilang yang diberi tanda desimal (koma) sesuai dengan banyak 
angka 0 pada penyebut. Jika hanya ada 1 angka 0 di penyebut, geser 
tanda desimal ke kiri sejauh 1 angka. 
- Tulislah angka 0 sebelum koma 
 
 
  
 = 0,8 
 Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal 
Langkah-langkah yang lain: 
- Pembilang dibagi dengan penyebut menggunakan cara “poro gapit”. 
 
 Latihan : 
1. Ubahlah pecahan berikut menjadi pecahan biasa! 
a. 0,25  b. 1,5  c.     
2. Ubahlah pecahan berikut menjadi pecahan desimal! 
a.    
 
 
  b.  
 
 
  c. 
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LEMBAR SOAL INDIVIDU 
(Pertemuan 1) 
 
1. Ibu membeli beras 2 
 
 
 kg dan telur 1 
 
 
 kg. Ubahlah berat belanjaan 
Ibu menjadi pecahan desimal! 
2. Ani memiliki pita panjangnya 1,25 m dan Ana memiliki pita 
panjangnya 1,2 m. Ubahlah panjang pita yang dimiliki Ani dan Ana 
menjadi pecahan biasa! 
 
Jawab : 
..............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
..............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
..............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
 
2.  Instrumen Soal Pertemuan 1 
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OPERASI HITUNG PECAHAN 
 
A. Penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut sama 
 
1. Penjumlahan pecahan berpenyebut sama dilakukan dengan 
menjumlahkan (menambahkan) pembilangnya 
 
Contoh: 
 
  
 + 
 
  
 = 
   
  
 = 
 
  
  
  
  
 + 
  
  
 + 
  
  
 = 
        
  
 = 
  
  
 = 1 
  
  
 
 
2. Pengurangan pecahan berpenyebut sama dilakukan dengan 
mengurangi pembilangnya 
 
Contoh:  
 
  
 - 
 
  
 - 
 
  
 = 
 
  
 = 
 
 
   
  
  
 - 
  
  
 - 
 
  
 = 
       
  
 = 
 
  
 = 
 
 
 
 
B. Penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda 
1. Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 
Misal terdapat dua pecahan berpenyebut berbeda, penjumlahan 
dapat dilakukan setelah penyebut disamakan. Penyamaan penyebut 
dilakukan dengan menggunakan KPK kedua penyebut.  
3.   Lembar Aktif Siswa (LAS) Pertemuan 2 
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2. Pengurangan pecahan berpenyebut berbeda 
Misal terdapat dua pecahan berpenyebut berbeda, pengurangan 
dapat dilakukan setelah penyebut disamakan. Penyamaan penyebut 
dilakukan dengan menggunakan langkah sebagai berikut: 
 Latihan : 
1. Hitunglah hasil dari operasi hitung pecahan berikut! 
a.    
 
 
 + 
 
 
  b. 1 
 
 
 + 
 
 
 c. 
 
 
 - 
 
 
 
2. Hitunglah hasil dari operasi hitung pecahan berikut! 
a.    
 
 
 + 
 
 
  b. 2 
 
 
 - 
 
 
 c. 
 
 
 - 
 
 
 
 
C. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Desimal 
Apabila kita akan menjumlahkan dan mengurangkan bilangan 
desimal, banyaknya angka di belakang koma sebaiknya sama. Jika tidak 
sama, samakan dengan menambahkan angka nol. Selain itu, penjumlahan 
dan pengurangan bilangan desimal dapat kita lakukan dengan meluruskan 
tanda koma. 
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Contoh: 
1. Hitunglah 0,54 + 0,8! 
Jawab: 
Banyak angka di belakang koma ada 2. 
0,8 kita ubah menjadi 0,80. Jadi: 
0,54 
0,80 
     + 
1,34 
 
2. Hitunglah nilai dari 0,76 – 0,236! 
Jawab: 
0,76 
0,236 
      - 
0,524 
 
 Latihan : 
Hitunglah hasil dari operasi hitung pecahan desimal berikut! 
a. 0,58 + 0,132 
b. 1,25 + 0,6 
c. 0,7 – 0,54 
d. 2,53 – 1,2 
e. 1,27 + 2,15 
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LEMBAR SOAL INDIVIDU 
(Pertemuan 2) 
 
1. Ibu membeli gula 1 
 
 
 kg.  Gula tersebut digunakan untuk membuat 
kue sebanyak 0,5 kg.  Berapa berat gula yang dimiliki Ibu 
sekarang? 
2. Bu Anita membeli telur seberat1,5 kg, kemudian dia membeli lagi 
seberat 
 
 
 kg. Berapa berat telur yang dimiliki Bu Anita sekarang? 
 
Jawab : 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 
 
4.  Instrumen Soal Pertemuan 2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS KONTROL) 
 
Nama Satuan Pendidikan : SD Grogol 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : IV / Ganjil 
Materi Pokok   : Pecahan 
Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan 
persen) dan hubungan di antaranya 
4.2 Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan 
persen) dan hubungan di antaranya 
 
C. INDIKATOR 
3.2.1    Siswa mampu menjelaskan hubungan berbagai bentuk pecahan 
3.2.2  Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi 
hitung pecahan 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Dengan metode ceramah, siswa dapat: 
1. Menjelaskan hubungan berbagai bentuk pecahan 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan 
 
 
Lampiran V: RPP Kelas Kontrol 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Jenis-jenis Pecahan dan hubungannya 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Strategi :  
3. Metode : Ceramah, Kuis 
 
G. MEDIA, ALAT, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media 
- Lembar Kerja Siswa 
2. Alat 
- Papan Tulis, Spidol 
3. Sumber Pembelajaran 
- Tim Penyusun Kemendikbud, Senang Belajar Matematika: Buku 
Siswa, Jakarta: Kemendikud RI, 2018  
- Tim Penyusun Kemendikbud, Senang Belajar Matematika: Buku 
Guru, Jakarta: Kemendikud RI, 2018  
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan I (3 x 35 menit) 
No Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  
1 - Memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan doa 
- Mengecek kehadiran siswa 
- Pengondisian kelas 
15 menit 
2 - Memberi apersepsi tentang pokok bahasan materi 
yaitu bentuk pecahan dan mengajak siswa 
menyebutkan hal-hal dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan bentuk pecahan. 
Misalnya membagi kue, memotong semangka, dll. 
Kegiatan Inti  
1 - Menjelaskan pokok-pokok materi tentang berbagai 
bentuk pecahan 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa yang ingin 
mengajukan pertanyaan 
35 menit 
2 - Siswa mengerjakan kuis secara individual 25 menit 
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3 - Mengoreksi pekerjaan siswa dan menghitung nilai 
individu  
 
15 menit 
Penutup  
1 - Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum dipahami 
- Bersama siswa menyimpulkan materi tentang 
bentuk pecahan 
- Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya yaitu menyelesaikan 
permasalahan yang berhubungan dengan operasi 
hitung pecahan 
- Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucapkan salam 
15 menit 
 
 
Pertemuan 2 (3 x 35 menit) 
No Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  
1 - Memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan doa 
- Mengecek kehadiran siswa 
- Pengondisian kelas 
15 menit 
2 - Mengingat kembali materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya yaitu bentuk pecahan 
- Memberi apersepsi tentang pokok bahasan materi 
yaitu permasalahan operasi hitung pecahan dan 
mengajak siswa menyebutkan contohnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
Kegiatan Inti  
1 Presentasi Kelas 
- Menjelaskan pokok-pokok materi tentang berbagai 
permasalahan operasi hitung pecahan  
- Guru memberi kesempatan kepada siswa yang ingin 
mengajukan pertanyaan 
35 menit 
2 - Siswa mengerjakan kuis secara individual 25 menit 
3 - Mengoreksi pekerjaan siswa dan menghitung nilai 
individu  
15 menit 
4 Reward 5 menit 
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- Memberi penghargaan kepada siswa yang mendapat 
skor tertinggi 
 
Penutup  
1 - Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum dipahami 
- Bersama siswa menyimpulkan materi tentang 
bentuk pecahan 
- Guru meminta siswa untuk mempelajari kembali 
materi untuk post test 
15 menit 
2 - Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucapkan salam 
 
 
I. PENILAIAN 
5. Prosedur Penilaian  : Proses dan Hasil 
6. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
7. Bentuk Penilaian  : Soal Essay 
8. Instrumen Penilaian  : Terlampir 
Catatan:   
Refleksi   
a. Hal-hal yang perlu menjadi perhatian : 
b. Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus : 
c. Hal-hal yang menjadi catatan keberhasilan : 
d. Hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan : 
 
 
Bantul,    Oktober 2019 
Mengetahui, 
Guru Kelas IV B 
 
 
 
 
Rinofita Meitara K., S. Pd. SD 
 Peneliti 
 
 
 
 
Evi Wulandari 
NIP. 198505022014062004  NIM. 13480118 
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Lampiran VI: Checklist Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Kelas Eksperimen 
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Lampiran VII: Checklist Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Kelas Kontrol 
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Lampiran VIII: Daftar Pembagian Kelompok Kelas Eksperimen 
 
Pembagian Kelompok Kelas Eksperimen 
 
Kelompok Bintang Laut Kelompok Kepiting 
Chica (tutor) Kevin (tutor) 
Alifah Rafiq 
Kristian Thalita 
Mirza Sabila 
Ferisco Mila 
 
 
Kelompok Kuda Laut Kelompok Paus 
Novita (tutor) Gresia (tutor) 
Sherin Dina 
Ata Ilham 
Vino Bagas 
zaskia Ellen 
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Lampiran IX: Hasil Penghitungan Skor Kelompok 
TABEL HASIL PENGHITUNGAN SKOR KELOMPOK 
Kelompok Bintang Laut 
Nama 
Nilai Awal 
(Pretest) 
Penilaian 
(Pertemuan 1) 
Skor 
Penilaian 
(Pertemuan 2) 
Skor 
Chica 80 100 30 100 30 
Alifah 60 100 30 100 30 
Christian 28 80 30 85 20 
Mirza 25 80 30 85 20 
Ferisco 55 90 30 90 20 
Jumlah Skor 150 
 
120 
Rata-rata Skor 30 24 
 
Kelompok Kepiting 
Nama 
Nilai Awal 
(Pretest) 
Penilaian 
(Pertemuan 1) 
Skor 
Penilaian 
(Pertemuan 2) 
Skor 
Kevin 93 100 30 100 30 
Rafiq 45 80 30 85 20 
Thalita 95 100 30 100 30 
Sabila 65 90 30 100 30 
Mila 35 90 30 90 20 
Jumlah Skor 150  130 
Rata-rata Skor 30 26 
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Kelompok Kuda Laut 
Nama 
Nilai Awal 
(Pretest) 
Penilaian 
(Pertemuan 1) 
Skor 
Penilaian 
(Pertemuan 2) 
Skor 
Novita 53 100 30 100 30 
Serin 63 100 30 90 10 
Ata 18 75 30 80 10 
Vino 53 80 30 80 20 
Zaskia 70 100 30 100 10 
Jumlah Skor 150  120 
Rata-rata Skor 30 24 
 
Kelompok Paus 
Nama 
Nilai Awal 
(Pretest) 
Penilaian 
(Pertemuan 1) 
Skor 
Penilaian 
(Pertemuan 2) 
Skor 
Gresia 63 100 30 100 30 
Dina 73 100 30 100 30 
Ilham 58 80 30 80 20 
Bagas 65 80 30 80 20 
Ellen 65 90 30 80 10 
Jumlah Skor 150  110 
Rata-rata Skor 30 22 
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KISI-KISI SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
MATERI OPERASI HITUNG PECAHAN 
 
Satuan Pendidikan  : SD Grogol        Alokasi Waktu : 30 menit 
Mata Pelajaran  : Matematika        Jumlah Soal  : 4 butir 
Kelas/Semester  : IV/Ganjil        Bentuk Tes  : Essay 
 
Kompetensi Dasar 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Indikator Soal Soal 
No. 
Soal 
Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
3.2 Menjelaskan 
berbagai bentuk 
pecahan (biasa, 
campuran, 
desimal, dan 
persen) dan 
hubungan di 
antaranya 
3.2.1 Siswa mampu 
menjelaskan 
hubungan 
berbagai 
bentuk 
pecahan 
 
- Mengubah 
pecahan desimal 
menjadi pecahan 
biasa atau 
sebaliknya 
- Menjumlahkan 
bentuk pecahan 
biasa/desimal 
Anita menemami Ibu 
berbelanja di pasar 
tradisional. Ibu membeli 
2,5 kg daging, wortel  
 
 
 
kg, dan kentang 
 
 
 kg. 
Berapa kg total seluruh 
belanjaan Ibu? 
 
1 - Mengidentifikasi 
data yang 
diketahui 
- Mengidentifikasi 
strategi yang akan 
digunakan 
- Menyelesaikan 
masalah sesuai 
strategi 
- Memeriksa 
Lampiran X:  Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 
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kebenaran hasil 
3.2 Menjelaskan 
berbagai bentuk 
pecahan (biasa, 
campuran, 
desimal, dan 
persen) dan 
hubungan di 
antaranya 
3.2.1 Siswa mampu 
menjelaskan 
hubungan 
berbagai 
bentuk 
pecahan 
 
- Mengubah 
pecahan desimal 
menjadi pecahan 
biasa atau 
sebaliknya 
- Menjumlahkan 
bentuk pecahan 
biasa/desimal 
Ayah mempunyai bambu 
sepanjang 1,75 m. Bambu 
itu akan digunakan untuk 
membuat tongkat oleh 
Arya dan Arga. Jika 
tongkat yang dibuat oleh 
Arya panjangnya 
 
 
 m dan 
tongkat yang dibuat oleh 
Arga panjangnya 
 
 
 m, 
berapa sisa bambu yang 
tidak digunakan? 
 - Mengidentifikasi 
data yang 
diketahui 
- Mengidentifikasi 
strategi yang akan 
digunakan 
- Menyelesaikan 
masalah sesuai 
strategi 
- Memeriksa 
kebenaran hasil 
4.2 Mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
pecahan (biasa, 
campuran, 
desimal, dan 
persen) dan 
4.2.1 Siswa mampu 
menyelesaika
n masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
- Mengubah 
pecahan 
campuran 
menjadi pecahan 
biasa 
- Melakukan 
Ibu memiliki tepung 
sebanyak 1
 
 
 kg, kemudian 
Ibu membeli lagi 
sebanyak  
 
 
 kg. Tepung 
tersebut digunakan ibu 
3 - Mengidentifikasi 
data yang 
diketahui 
- Mengidentifikasi 
strategi yang akan 
digunakan 
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hubungan di 
antaranya 
operasi 
hitung 
pecahan  
 
operasi hitung 
penjumlahan dan 
pengurangan 
pecahan 
 
untuk membuat kue dan 
tersisa sebanyak 
 
 
 kg. 
Berapa kg tepung yang 
ibu gunakan untuk 
membuat kue? 
 
- Menyelesaikan 
masalah sesuai 
strategi 
- Memeriksa 
kebenaran hasil 
4.2 Mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
pecahan (biasa, 
campuran, 
desimal, dan 
persen) dan 
hubungan di 
antaranya 
4.2.1 Siswa mampu 
menyelesaika
n masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
operasi 
hitung 
pecahan  
 
- Mengubah 
pecahan 
campuran 
menjadi pecahan 
biasa 
- Melakukan 
operasi hitung 
penjumlahan dan 
pengurangan 
pecahan 
 
Arini mempunyai pita 
sepanjang 1 
 
 
 m. Dina 
mempunyai pita 
sepanjang 
 
 
 m. Mereka 
menyambung pitanya dan 
digunakan untuk 
menghias kado sepanjang 
2 m. Berapa sisa pita yang 
tidak digunakan? 
4 - Mengidentifikasi 
data yang 
diketahui 
- Mengidentifikasi 
strategi yang akan 
digunakan 
- Menyelesaikan 
masalah sesuai 
strategi 
- Memeriksa 
kebenaran hasil 
 
141 
 
 
KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
MATERI OPERASI HITUNG PECAHAN 
 
Satuan Pendidikan  : SD Grogol        Alokasi Waktu : 30 menit 
Mata Pelajaran  : Matematika        Jumlah Soal  : 4 butir 
Kelas/Semester  : IV/Ganjil        Bentuk Tes  : Essay 
 
Kompetensi Dasar 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Indikator Soal Soal 
No. 
Soal 
Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
3.2 Menjelaskan 
berbagai bentuk 
pecahan (biasa, 
campuran, 
desimal, dan 
persen) dan 
hubungan di 
antaranya 
3.2.1 Siswa mampu 
menjelaskan 
hubungan 
berbagai 
bentuk 
pecahan 
 
- Mengubah 
pecahan desimal 
menjadi pecahan 
biasa atau 
sebaliknya 
- Menjumlahkan 
bentuk pecahan 
biasa/desimal 
Anita menemani Ibu 
berbelanja di pasar 
tradisional. Ibu membeli 
3,25 kg daging, wortel  
 
 
 
kg, dan kentang 
 
 
 kg. 
Berapa kg total seluruh 
belanjaan Ibu? 
1 - Mengidentifikasi 
data yang 
diketahui 
- Mengidentifikasi 
strategi yang akan 
digunakan 
- Menyelesaikan 
masalah sesuai 
strategi 
- Memeriksa 
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kebenaran hasil 
3.2 Menjelaskan 
berbagai bentuk 
pecahan (biasa, 
campuran, 
desimal, dan 
persen) dan 
hubungan di 
antaranya 
3.2.1 Siswa mampu 
menjelaskan 
hubungan 
berbagai 
bentuk 
pecahan 
 
- Mengubah 
pecahan desimal 
menjadi pecahan 
biasa atau 
sebaliknya 
- Menjumlahkan 
bentuk pecahan 
biasa/desimal 
Ayah mempunyai bambu 
sepanjang 1,5 m. Bambu 
itu akan digunakan untuk 
membuat tongkat oleh 
Arya dan Arga. Jika 
tongkat yang dibuat oleh 
Arya panjangnya 
 
 
 m dan 
tongkat yang dibuat oleh 
Arga panjangnya 
 
 
 m, 
berapa sisa bambu yang 
tidak digunakan?  
 - Mengidentifikasi 
data yang 
diketahui 
- Mengidentifikasi 
strategi yang akan 
digunakan 
- Menyelesaikan 
masalah sesuai 
strategi 
- Memeriksa 
kebenaran hasil 
4.2 Mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
pecahan (biasa, 
campuran, 
desimal, dan 
persen) dan 
4.2.1 Siswa mampu 
menyelesaika
n masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
- Mengubah 
pecahan 
campuran 
menjadi pecahan 
biasa 
- Melakukan 
Ibu memiliki tepung 
sebanyak 1
 
 
 kg, kemudian 
Ibu membeli lagi 
sebanyak  
 
 
 kg. Tepung 
tersebut digunakan ibu 
3 - Mengidentifikasi 
data yang 
diketahui 
- Mengidentifikasi 
strategi yang akan 
digunakan 
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hubungan di 
antaranya 
operasi 
hitung 
pecahan  
 
operasi hitung 
penjumlahan dan 
pengurangan 
pecahan 
 
untuk membuat kue dan 
tersisa sebanyak 
 
 
 kg. 
Berapa kg tepung yang 
ibu gunakan untuk 
membuat kue? 
 
- Menyelesaikan 
masalah sesuai 
strategi 
- Memeriksa 
kebenaran hasil 
4.2 Mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
pecahan (biasa, 
campuran, 
desimal, dan 
persen) dan 
hubungan di 
antaranya 
4.2.1 Siswa mampu 
menyelesaika
n masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
operasi 
hitung 
pecahan  
 
- Mengubah 
pecahan 
campuran 
menjadi pecahan 
biasa 
- Melakukan 
operasi hitung 
penjumlahan dan 
pengurangan 
pecahan 
. 
Arini mempunyai pita 
sepanjang 1 
 
 
 m. Dina 
mempunyai pita 
sepanjang 
 
 
 m. Mereka 
menyambung pitanya dan 
digunakan untuk 
menghias kado sepanjang 
1 
 
 
 m. Berapa sisa pita 
yang tidak digunakan? 
 
4 - Mengidentifikasi 
data yang 
diketahui 
- Mengidentifikasi 
strategi yang akan 
digunakan 
- Menyelesaikan 
masalah sesuai 
strategi 
- Memeriksa 
kebenaran hasil 
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Soal Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Mata Pelajaran : Matematika   Pokok Bahasan : Pecahan 
Kelas/Semester : IV/Ganjil   Waktu   : 30 menit 
 
Petunjuk: 
a. Berdoalah terlebih dahulu 
b. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang tersedia 
c. Bacalah setiap butir soal dengan cermat sehingga anda dapat menangkap makna 
yang terkandung dalam soal tersebut. 
d. Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar yang telah disediakan. 
 
Soal! 
1. Anita menemani Ibu berbelanja di pasar tradisional. Ibu membeli 2,5 kg daging, 
wortel  
 
 
 kg, dan kentang 
 
 
 kg. Berapa kg total seluruh belanjaan Ibu? 
 
2. Ayah mempunyai bambu sepanjang 1,75 m. Bambu itu akan digunakan untuk 
membuat tongkat oleh Arya dan Arga. Jika tongkat yang dibuat oleh Arya 
panjangnya 
 
 
 m dan tongkat oleh Arga panjangnya  
 
 
 m, berapa sisa bambu yang 
tidak digunakan? 
 
3. Ibu memiliki tepung sebanyak 1
 
 
 kg, kemudian Ibu membeli lagi sebanyak  
 
 
 kg. 
Tepung tersebut digunakan ibu untuk membuat kue dan tersisa sebanyak 
 
 
 kg. 
Berapa kg tepung yang ibu gunakan untuk membuat kue? 
 
4. Arini mempunyai pita sepanjang 1 
 
 
 m. Dina mempunyai pita sepanjang 
 
 
 m. 
Mereka menyambung pitanya dan digunakan untuk menghias kado sepanjang 2 
m. Berapa sisa pita yang tidak digunakan? 
 
 
=    Selamat Mengerjakan, Semoga Sukses!!    = 
Lampiran XI: Soal Pretest dan Posttest 
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Soal Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Mata Pelajaran : Matematika   Pokok Bahasan : Pecahan 
Kelas/Semester : IV/Ganjil   Waktu   : 30 menit 
 
Petunjuk: 
e. Berdoalah terlebih dahulu 
f. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang tersedia 
g. Bacalah setiap butir soal dengan cermat sehingga anda dapat menangkap makna 
yang terkandung dalam soal tersebut. 
h. Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar yang telah disediakan. 
 
Soal! 
5. Anita menemani Ibu berbelanja di pasar tradisional. Ibu membeli 3,25 kg daging, 
wortel  
 
 
 kg, dan kentang 
 
 
 kg. Berapa kg total seluruh belanjaan Ibu? 
 
6. Ayah mempunyai bambu sepanjang 1,5 m. Bambu itu akan digunakan untuk 
membuat tongkat oleh Arya dan Arga. Jika tongkat yang dibuat oleh Arya 
panjangnya 
 
 
 m dan tongkat yang dibuat oleh Arga panjangnya 
 
 
 m, berapa sisa 
bambu yang tidak digunakan? 
 
7. Ibu memiliki tepung sebanyak 1
 
 
 kg, kemudian Ibu membeli lagi sebanyak  
 
 
 kg. 
Tepung tersebut digunakan ibu untuk membuat kue dan tersisa sebanyak 
 
 
 kg. 
Berapa kg tepung yang ibu gunakan untuk membuat kue? 
 
8. Arini mempunyai pita sepanjang 1 
 
 
 m. Dina mempunyai pita sepanjang 
 
 
 m. 
Mereka menyambung pitanya dan digunakan untuk menghias kado sepanjang 1 
 
 
 
m. Berapa sisa pita yang tidak digunakan? 
 
 
=    Selamat Mengerjakan, Semoga Sukses!!    = 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
MATERI OPERASI HITUNG PECAHAN 
 
No. 
Soal 
Aspek Pemecahan 
Masalah 
Alternatif Jawaban Skor 
Skor 
Maksimal 
1 Mengidentifikasi data 
yang diketahui 
Diketahui: 
- Daging  = 2,5 kg 
- Wortel = 
 
 
 kg 
- Kentang = 
 
 
 kg 
Ditanya: 
- Jumlah belanjaan ibu = ....? 
2 10 
 Mengidentifikasi strategi 
yang akan digunakan 
Alternatif 1 
Mengubah menjadi pecahan desimal menjadi pecahan biasa 
Menjumlahkan total belanjaan ibu (dalam kg) 
- Daging + wortel + kentang 
Alternatif 2 
Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal 
Menjumlahkan total belanjaan ibu (dalam kg) 
- Daging + wortel + kentang 
3 
 Menyelesaikan masalah Alternatif 1 3 
Lampiran XII: Alternatif Penyelesaian Soal Pretest dan Posttest 
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sesuai strategi - Daging = 2,5 kg = 
  
  
 kg = 2 
 
  
 kg = 2 
 
 
 kg 
- Jumlah belanjaan ibu = 
2 
 
 
 kg + 
 
 
 kg + 
 
 
 kg 
 
 
 
 kg + 
 
 
  kg + 
 
 
 kg = 
      
 
 kg = 
  
 
 kg = 3 
 
 
 kg 
Alternatif 2 
- Wortel = 
 
 
 kg = 
 
  
 kg = 0,5 kg 
Kentang = 
 
 
 kg = 
  
   
 kg = 0,75 kg 
- Jumlah belanjaan Ibu = 
2,5 kg + 0,5 kg + 0,75 kg = 3,75 kg 
 Memeriksa kebenaran 
hasil 
Alternatif 1 
Jadi, total belanjaan ibu adalah 3 
 
 
 kg 
Alternatif 2 
Jadi, total belanjaan ibu adalah 3,75 kg 
2 
2 Mengidentifikasi data 
yang diketahui 
Diketahui: 
- Bambu yang dimiliki = 1,75 m 
- Tongkat untuk Arya = 
 
 
 m 
- Tongkat untuk Arga = 
 
 
 m 
Ditanya: 
2 10 
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Panjang bambu yang yang tidak digunakan = ....? 
 Mengidentifikasi strategi 
yang akan digunakan 
Alternatif 1 
Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa 
Menghitung sisa bambu: 
- Bambu yang dimiliki – tongkat untuk Arya – tongkat untuk Arga 
Alternatif 2 
Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal 
Menghitung sisa bambu: 
- Bambu yang dimiliki – tongkat untuk Arya – tongkat untuk Arga 
3 
 Menyelesaikan masalah 
sesuai strategi 
Alternatif 1 
Bambu = 1,75 m = 
   
   
 m = 1 
  
   
 m = 1 
 
 
 m 
Sisa bambu: 
1 
 
 
 m - 
 
 
 m - 
 
 
 m 
 
 
 m - 
 
 
 m - 
 
 
 m = 
        
  
 m = 
 
  
 m =  
 
 
 m 
Alternatif 2 
Arya =  
 
 
 m = 
  
   
 m = 0,75 m 
3 
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Arga =  
 
 
 m = 
 
  
 m = 0,8 m 
Sisa Bambu : 
1,75 m – 0,75 m – 0,8 m = 0,2 m 
 Memeriksa kebenaran 
hasil 
Alternatif 1 
Jadi, panjang bambu yang tidak digunakan adalah 
 
 
 m 
Alternatif 2 
Jadi, panjang bambu yang tidak digunakan adalah 0,2 m 
2 
3 Mengidentifikasi data 
yang diketahui 
Diketahui: 
- Tepung yang dimiliki =  1 
 
 
 kg 
- Membeli lagi = 
 
 
 kg 
- Sisa tepung = 
 
 
 kg 
Ditanya: 
- Banyak tepung yang digunakan = ...? 
2 10 
 Mengidentifikasi strategi 
yang akan digunakan 
Menghitung total tepung: 
- Tepung yang dimiliki + tepung yang dibeli 
Menghitung tepung yang digunakan: 
- Total tepung – tepung yang digunakan = sisa tepung 
- Tepung yang digunakan = total tepung – sisa tepung 
3  
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 Menyelesaikan masalah 
sesuai strategi 
Total tepung: 
1 
 
 
 kg + 
 
 
 kg = 
 
 
 kg + 
 
 
 kg = 
   
 
 kg = 
 
 
 kg 
Tepung yang digunakan: 
 
 
 kg - 
 
 
 kg = 
   
 
 kg = 
 
 
 kg = 1
 
 
 kg 
3  
 Memeriksa kebenaran 
hasil 
Jadi, banyak tepung yang digunakan adalah 1
 
 
 kg 2  
4 Mengidentifikasi data 
yang diketahui 
Diketahui: 
- Pita Arini = 1 
 
 
 m 
- Pita Dina = 
 
 
 m 
- Pita yang digunakan = 2 m 
Ditanya: 
- Sisa pita yang tidak digunakan = ....? 
2 10 
 Mengidentifikasi strategi 
yang akan digunakan 
Menghitung total pita: 
- Pita Arini + Pita Dina 
Menghitung pita yang tidak digunakan: 
Total pita – pita yang digunakan 
3  
 Menyelesaikan masalah 
sesuai strategi 
Total pita: 
1 
 
 
 m + 
 
 
 m 
3  
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 m + 
 
 
 m = 
   
 
 m = 
 
 
 m = 2 
 
 
 m 
Sisa pita yang tidak digunakan = 
 2 
 
 
 m – 2 m =  
 
 
 m 
 Memeriksa kebenaran 
hasil 
Jadi, sisa pita yang tidak digunakan adalah 
 
 
 m 2  
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
MATERI OPERASI HITUNG PECAHAN 
 
No. 
Soal 
Aspek Pemecahan 
Masalah 
Alternatif Jawaban Skor 
Skor 
Maksimal 
1 Mengidentifikasi data 
yang diketahui 
Diketahui: 
- Daging  = 3,25 kg 
- Wortel = 
 
 
 kg 
- Kentang = 
 
 
 kg 
Ditanya: 
- Jumlah belanjaan ibu = ....? 
2 10 
 Mengidentifikasi strategi 
yang akan digunakan 
Alternatif 1 
Mengubah menjadi pecahan desimal menjadi pecahan biasa 
Menjumlahkan total belanjaan ibu (dalam kg) 
- Daging + wortel + kentang 
Alternatif 2 
Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal 
Menjumlahkan total belanjaan ibu (dalam kg) 
- Daging + wortel + kentang 
3 
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 Menyelesaikan masalah 
sesuai strategi 
Alternatif 1 
Daging = 3,25 kg = 
   
   
 kg = 3 
  
   
 kg = 3 
 
 
 kg 
Jumlah belanjaan ibu = 
3 
 
 
 kg + 
 
 
 kg + 
 
 
 kg 
 
  
 
 kg + 
 
 
  kg + 
 
 
 kg = 
      
 
 kg = 
  
 
 kg = 4 
 
 
 kg =  4 
 
 
 kg 
Alternatif 2 
Wortel = 
 
 
 kg = 
 
  
 kg = 0,5 kg 
Kentang = 
 
 
 kg = 
  
   
 kg = 0,75 kg 
Jumlah belanjaan ibu = 
3,25 kg + 0,5 kg + 0,75 kg = 4,5 kg 
3 
 Memeriksa kebenaran 
hasil 
Alternatif 1 
Jadi, total belanjaan ibu adalah 4 
 
 
 kg 
Alternatif 2 
Jadi, total belanjaan ibu adalah 4,5 kg 
2 
2 Mengidentifikasi data Diketahui: 2 10 
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yang diketahui - Bambu yang dimiliki = 1,5 m 
- Tongkat untuk Arya = 
 
 
 m 
- Tongkat untuk Arga = 
 
 
 m 
Ditanya: 
Panjang bambu yang yang tidak digunakan = ....? 
 Mengidentifikasi strategi 
yang akan digunakan 
Alternatif 1 
Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa 
Menghitung sisa bambu: 
- Bambu yang dimiliki – tongkat untuk Arya – tongkat untuk Arga 
Alternatif 2 
Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal 
Menghitung sisa bambu: 
- Bambu yang dimiliki – tongkat untuk Arya – tongkat untuk Arga 
3 
 Menyelesaikan masalah 
sesuai strategi 
Alternatif 1 
Bambu = 1,5 m = 
  
  
 m = 1 
 
  
 m = 1 
 
 
 m 
Sisa bambu: 
1 
 
 
 m - 
 
 
 m - 
 
 
 m 
 
 
 m - 
 
 
 m - 
 
 
 m = 
      
  
 m = 
 
  
 m 
Alternatif 2 
3 
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Tongkat Arya =  
 
 
 m = 
  
   
 m = 0,75 
Tongkat Arga = 
 
 
 m = 0, 67 m 
Sisa bambu = 1,5 m – 0,75 m – 0,67 m = 0,08 m  
 Memeriksa kebenaran 
hasil 
Alternatif 1 
Jadi, panjang bambu yang tidak digunakan adalah 
 
  
 m 
Alternatif 2 
Jadi, panjang bambu yang tidak digunakan adalah 0,08 m  
2 
3 Mengidentifikasi data 
yang diketahui 
Diketahui: 
- Tepung yang dimiliki =  1 
 
 
 kg 
- Membeli lagi = 
 
 
 kg 
- Sisa tepung = 
 
 
 kg 
Ditanya: 
- Banyak tepung yang digunakan = ...? 
2 10 
 Mengidentifikasi strategi 
yang akan digunakan 
Menghitung total tepung: 
- Tepung yang dimiliki + tepung yang dibeli 
Menghitung tepung yang digunakan: 
- Total tepung – tepung yang digunakan = sisa tepung 
- Tepung yang digunakan = total tepung – sisa tepung 
3  
 Menyelesaikan masalah 
sesuai strategi 
Total tepung: 3  
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1 
 
 
 kg + 
 
 
 kg = 
 
 
 kg +
 
 
 kg = 
   
 
 kg = 
 
 
 kg 
Tepung yang digunakan: 
 
 
 kg - 
 
 
 kg = 
     
  
 kg = 
  
  
 kg = 1
 
  
 kg 
 Memeriksa kebenaran 
hasil 
Jadi, banyak tepung yang digunakan adalah 1
 
  
 kg 2  
4 Mengidentifikasi data 
yang diketahui 
Diketahui: 
- Pita Arini = 1 
 
 
 m 
- Pita Dina = 
 
 
 m 
- Pita yang digunakan = 1
 
 
 m 
Ditanya: 
- Sisa pita yang tidak digunakan = ....? 
2 10 
 Mengidentifikasi strategi 
yang akan digunakan 
Menghitung total pita: 
- Pita Arini + Pita Dina 
Menghitung pita yang tidak digunakan: 
Total pita – pita yang digunakan 
3  
 Menyelesaikan masalah 
sesuai strategi 
Total pita: 
1 
 
 
 m + 
 
 
 m 
 
 
 
 m + 
 
 
 m = 
   
 
 m = 
 
 
 m = 1 
 
 
 m 
3  
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Sisa pita yang tidak digunakan = 
 1 
 
 
 m – 1 
 
 
 m =   
 
 
 m - 
 
 
 m = 
   
 
 m = 
 
 
 m 
 Memeriksa kebenaran 
hasil 
Jadi, sisa pita yang tidak digunakan adalah 
 
 
 m 2  
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
MATERI OPERASI HITUNG PECAHAN 
No 
Soal 
Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Langkah Penyelesaian Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 
Skor 
Maks. 
1-2 Mengidentifikasi 
data yang diketahui 
Mengetahui apa yang 
diketahui dan 
ditanyakan dari soal 
Siswa tidak 
mengetahui apa 
yang diketahui 
dan ditanyakan 
Siswa hanya 
mengetahui apa 
yang diketahui 
saja dengan benar 
atau yang  
ditanyakan saja 
dengan benar 
Siswa mengetahui 
apa yang 
diketahui dan 
ditanyakan 
dengan benar 
 2 
Mengidentifikasi 
strategi yang akan 
digunakan 
Menentukan  
hubungan dan operasi 
hitung pecahan 
Siswa tidak 
mengetahui 
hubungan dan 
operasi hitung 
pecahan yang 
digunakan 
Siswa hanya 
mengetahui 
operasi hitung 
pecahan saja 
Siswa hanya 
mengetahui 
hubungan antar 
pecahan 
(mengubah 
pecahan desimal 
menjadi pecahan 
biasa) saja atau 
hanya mengetahui 
operasi hitung 
Siswa 
mengetahui 
hubungan antar 
pecahan 
(mengubah 
pecahan desimal 
menjadi pecahan 
biasa) dan 
mengetahui 
operasi hitung 
3 
Lampiran XIII: Pedoman Penskoran Soal Pretest dan Posttest 
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dengan benar saja dengan benar s 
Menyelesaikan 
masalah sesuai 
strategi 
Menghitung / 
melakukan operasi 
hitung sesuai strategi 
yang telah ditentukan 
Siswa tidak 
melakukan 
operasi hitung 
sesuai strategi 
yang sudah 
dilakukan 
Siswa salah 
melakukan 
operasi hitung 
sesuai strategi 
yang telah 
ditentukan 
Siswa hanya 
benar dalam 
mengubah 
pecahan desimal 
menjadi pecahan 
biasa saja atau 
hanya melakukan 
operasi hitung 
dengan benar saja 
Siswa 
melakukan 
operasi hitung 
sesuai strategi 
yang sudah 
ditentukan 
dengan benar 
3 
Memeriksa 
kebenaran hasil 
Mengetahui 
kesimpulan dari hasil 
yang diperoleh 
Siswa tidak 
mengetahui 
kesimpulan dari 
hasil yang 
diperoleh 
Siswa salah 
mengetahui 
kesimpulan dari 
hasil yang 
diperoleh 
Siswa mengetahui 
kesimpulan dari 
hasil yang 
diperoleh dengan 
benar 
 2 
3-4 Mengidentifikasi 
data yang diketahui 
Mengetahui apa yang 
diketahui dan 
ditanyakan dari soal 
Siswa tidak 
mengetahui apa 
yang diketahui 
dan ditanyakan 
Siswa hanya 
mengetahui apa 
yang diketahui 
saja dengan benar 
atau yang  
ditanyakan saja 
dengan benar 
Siswa mengetahui 
apa yang 
diketahui dan 
ditanyakan 
dengan benar 
 2 
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Mengidentifikasi 
strategi yang akan 
digunakan 
Menentukan  
hubungan dan operasi 
hitung pecahan 
Siswa tidak 
mengetahui 
hubungan dan 
operasi hitung 
pecahan yang 
digunakan 
Siswa hanya 
mengetahui satu 
operasi hitung 
pecahan 
Siswa mengetahui 
langkah-langkah 
melakukan  
operasi hitung 
yang digunakan 
tetapi tidak runtut  
Siswa 
mengetahui 
langkah-langkah 
melakukan 
operasi hitung 
yang digunakan 
dengan runtut 
3 
Menyelesaikan 
masalah sesuai 
strategi 
Menghitung / 
melakukan operasi 
hitung sesuai strategi 
yang telah ditentukan 
Siswa tidak 
melakukan 
operasi hitung 
sesuai strategi 
yang sudah 
dilakukan 
Siswa salah 
melakukan 
operasi hitung 
sesuai strategi 
yang telah 
ditentukan 
Siswa hanya 
melakukan satu 
operasi hitung 
yang benar dari 2 
operasi hitung 
yang harus 
dilakukan 
Siswa 
melakukan 
operasi hitung 
sesuai strategi 
yang sudah 
ditentukan 
dengan benar 
3 
Memeriksa 
kebenaran hasil 
Mengetahui 
kesimpulan dari hasil 
yang diperoleh 
Siswa tidak 
mengetahui 
kesimpulan dari 
hasil yang 
diperoleh 
Siswa salah 
mengetahui 
kesimpulan dari 
hasil yang 
diperoleh 
Siswa mengetahui 
kesimpulan dari 
hasil yang 
diperoleh dengan 
benar 
 2 
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Lampiran XIV: Sampel Jawaban Kelas Eksperimen 
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Lampiran XV: Sampel Jawaban Kelas Kontrol 
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Lampiran XVI: Hasil Penilaian Pretest dan Posttest 
HASIL PENILAIAN PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS EKSPERIMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Siswa 
Hasil Penilaian 
Nilai Pretest Nilai Posttest 
1. A1 60 80 
2. A2 65 70 
3. A3 80 100 
4. A4 73 100 
5. A5 65 90 
6. A6 55 85 
7. A7 93 100 
8. A8 53 85 
9. A9 58 85 
10. A10 28 70 
11. A11 18 75 
12. A12 35 90 
13. A13 25 70 
14. A14 53 100 
15. A15 63 100 
16. A16 45 98 
17. A17 65 98 
18. A18 63 100 
19. A19 95 100 
20. A20 70 95 
RATA-RATA 58,1 89,55 
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HASIL PENILAIAN PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS KONTROL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Siswa 
Hasil Penilaian 
Nilai Pretest Nilai Posttest 
1. A1 45 68 
2. A2 70 95 
3. A3 70 95 
4. A4 33 65 
5. A5 53 80 
6. A6 75 95 
7. A7 95 98 
8. A8 48 80 
9. A9 50 75 
10. A10 13 65 
11. A11 70 93 
12. A12 73 70 
13. A13 70 95 
14. A14 80 90 
15. A15 70 95 
16. A16 50 73 
17. A17 18 65 
18. A18 70 95 
19. A19 20 65 
20. A20 100 100 
RATA-RATA 58,65 82,85 
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Lampiran XVII: Uji Normalitas 
  
UJI NORMALITAS SKOR PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui skor pretest dan posttest kemampuan 
pemecahan masalah yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirvov menggunakan software SPSS 23.0. Adapun 
outputnya adalah sebagai berikut: 
a. Pretest 
 
Tests of Normality 
 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Kelas Eksperimen ,152 20 ,200
*
 ,959 20 ,518 
Kelas Kontrol ,231 20 ,007 ,935 20 ,192 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
b. Posttest 
Tests of Normality 
 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Kelas Eksperimen ,222 20 ,011 ,826 20 ,002 
Kelas Kontrol ,226 20 ,009 ,837 20 ,003 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel Test of Normality di atas, dapat diperoleh data bahwa nilai Sig. 
pada data pretest kelas eksperimen lebih besar dari 0,05 menunjukkan data terdistribusi 
normal. Adapun pada data pretest kelas kontrol dan posttest baik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol lebih kecil dari 0,05 menunjukkan data tidak terdistribusi normal. 
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Lampiran XVIII: Uji Homogenitas 
 
UJI HOMOGENITAS SKOR PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
 
Uji homogenitas variansi dilakukan untuk menguasai apakah data berasal dari 
varians yang sama atau homogen. Uji homogenitas menggunakan software SPSS 23.0. 
Adapun outputnya adalah sebagai berikut: 
 
a. Pretest 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai Based on Mean 1,165 1 38 ,287 
Based on Median ,461 1 38 ,501 
Based on Median and with 
adjusted df 
,461 1 34,970 ,502 
Based on trimmed mean 1,156 1 38 ,289 
b. Posttest 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai Based on Mean 2,621 1 38 ,114 
Based on Median 2,150 1 38 ,151 
Based on Median and with 
adjusted df 
2,150 1 35,932 ,151 
Based on trimmed mean 2,696 1 38 ,109 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh data bahwa skor pretest dan posttest 
kemampuan pemecahan masalah matematika memiliki varians yang homogen karena 
nilai Sig. lebih besar dari 0,05. 
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Lampiran XIX: Uji Mann Whitney 
UJI PERBEDAAN RATA-RATA (UJI MANN WHITNEY) DATA PRETEST 
DAN POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh hasil bahwa data 
penelitian pretest dan posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal namun sebaran datanya homogen. Ole karena itu, uji perbedaan 
rata-rata yang dipakai menggunakan uji Mann Whitney dengan bantuan software SPSS 
23.0. adapun outputnya adalah sebagai berikut:  
a. Pretest 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Bedasarkan tabel uji Mann Whitney di atas dapat diperoleh nilai Asymp.Sig (2-
tailed) lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa untuk nilai rata-rata pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 
 
 
 
 
 
Ranks 
 
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
Nilai Kelas Eksperimen 20 19,83 396,50 
Kelas Kontrol 20 21,18 423,50 
Total 40   
Test Statistics
a
 
 Nilai 
Mann-Whitney U 186,500 
Wilcoxon W 396,500 
Z -,366 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,714 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,718
b
 
a. Grouping Variable: Kelas 
b. Not corrected for ties. 
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b. Posttest 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bedasarkan tabel uji Mann Whitney di atas dapat diperoleh nilai Asymp.Sig (2-
tailed) lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 
H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa untuk nilai rata-rata posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ranks 
 
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
Nilai Kelas Eksperimen 20 24,13 482,50 
Kelas Kontrol 20 16,88 337,50 
Total 40   
Test Statistics
a
 
 Nilai 
Mann-Whitney U 127,500 
Wilcoxon W 337,500 
Z -1,978 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,048 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,049
b
 
a. Grouping Variable: Kelas 
b. Not corrected for ties. 
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Lampiran XX: Uji N-Gain 
 
UJI N-GAIN SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA 
 
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui ukuran efektivitas suatu metode 
pembelajaran STAD dipadu tutor sebaya terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Uji efektivitas N-Gain dilakukan dengan bantuan software SPSS 23.0. 
Adapun outputnya adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel IV.10 dapat dilihat bahwa hasil uji N-Gain dapat dilihat nilai Mean  
pada kelas eksperimen sebesar 0,7906 dan nilai Mean pada kelas kontrol sebesar 
0,6053. Beradasarkan klasifikasi N-Gain  menurut R. Hake, nilai Mean  pada kelas 
eksperimen sebesar 0,7906 termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan nilai Mean pada 
kelas kontrol sebesar 0,6053 termasuk dalam kategori sedang. 
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Lampiran XXI: Foto Kegiatan 
A. PRETEST (Sabtu, 26 Oktober 2019) 
 
 
 
 
 
 
B. PERLAKUAN (TREATMENT) ke 1 (Selasa, 29 Oktober 2019) 
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C. PERLAKUAN (TREATMENT) ke 2 (Kamis, 31 Oktober 2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. POSTTEST ( Sabtu, 2 November 2019) 
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Lampiran XXII: Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran XXIII: Penunjukan DPS 
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Lampiran XXIV: Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran XXV: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran XXVI: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran XXVII: Kartu Bimbingan Skripsi 
 
 
180 
 
 
Lampiran XXVIII: Sertifikat OPAK 
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Lampiran XXIX: Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XXX: Sertifikat Lectora 
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Lampiran XXXI: Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXXII: Sertifikat Magang II 
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Lampiran XXXIII: Sertifikat Magang III 
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Lampiran XXXIV: Sertifikat KKN 
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Lampiran XXXV: Sertifikat ICT 
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Lampiran XXXVI: Sertifikat TOEC 
 
 
189 
 
 
Lampiran XXXVII: Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXXVIII: Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama  : EVI WULANDARI 
NIM  : 13480118 
Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
TTL  : Bantul, 9 April 1995 
Alamat : Pandak RT03 Wijirejo Pandak Bantul 
No. HP : 0896-8206-9149 
Email  : vii.wulan007@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan: 
1. TK Pamardisiwi    (1999 - 2001) 
2. SD N 1 Pandak    (2001 - 2007) 
3. SMP N 1 Pandak    (2007 - 2010) 
4. SMK N 4 Yogyakarta   (2010 - 2013) 
5. PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013 - 2020) 
Pengalaman Organisasi: 
1. OSIS SMP N 1 Pandak    (2009 - 2010) 
2. OSIS SMK N 4 Yogyakarta  (2011 - 2012) 
3. HMPS PGMI UIN Sunan Kalijaga (2016 - 2017) 
4. PAMUPAGA    (2009 - sekarang) 
5. KT Bhakti Karya Muda Wijirejo  (2017 - sekarang) 
 
 
 
 
 
 
 
